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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami maksud judul

skripsi, maka perlu diberikan penjelasan terhadap judul skripsi
“Persepsi Guru dalam Penerapan Keterampilan Computational
Thinking Peserta Didik SMA” adapun penegasan yang dimaksud
dalam skripsi ini adalah:

1. Persepsi

Persepsi adalah proses bagaimana seseorang memandang
atau mengartikan sesuatu.® Hal ini berarti mengenai Persepsi
Guru dalam Penerapan Keterampilan Computational Thinking
Peserta Didik SMA.

Guru

Guru adalah pendidik’profesional dengan tugas utama
mendidik, mengaj e i engarahkan, melatih,
menilai, dan ai"‘oiata di a pendidikan anak
usia dini jalu idikan  for didikan dasar, dan
pendidikan menengah-ig, gl
Computational Thinking

Computational Thinking atau yang disebut dengan
berpikir komputasi adalah serangkaian pola pemikiran yang
mencakup: memahami permasalahan dengan gambaran yang
sesuai, bernalar pada beberapa tingkat abstraksi, dan
mengembangkan penyelesaian otomatis.®

! Alex Sobur. 2013. Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia), h.44
2 Kepmendiknas. 2013.UUD Guru dan Dosen, UU RI No. 14 Th. 2005,

(Jakarta Sinar Grafika, cet.6). h. 3

% Valentina Dagiene and Sue Setance, “It’s Computational Thinking! Bebras

Task in the Curriculum”, A. Brodnik and F. Tort (Eds.): ISSEP 2016, LNCS 9973, pp.
28-39, (2016),

h. 29



B. Latar Belakang Masalah

Hal pertama yang harus diperhatikan untuk mengikuti
persaingan di era global saat ini adalah pendidikan. Melalui
pendidikan diharapkan dapat menciptakan sumber daya manusia
yang dapat bersaing di era global. Pendidikan adalah sesuatu yang
mempengaruhi seseorang. Pendidikan harus berjalan seumur hidup
karena selama masih hidup, manusia selalu mendapat pengaruh
dari berbagai pihak. Dari sisi lain pendidikan adalah usaha
membantu orang agar manusia mampu menyelesaikan masalah
yang dihadapinya. Jadi selama manusia masih menghadapi
masalah yang harus diselesaikan selama itu pula manusia masih
menjalani pendidikan, sementara itu manusia tidak pernah tidak
menghadapi masalah. Karena manusia selalu menghadapi masalah
maka selama itu pula manusiasmemerlukan pendidikan.®

Pendidikan mer W alam membina masa
depan generasi &uﬁr& .y&spesiﬁk, Undang-
undang No. 22 ta entang_si endidikan nasional
menyatakan  bahwa Memiliki fungsi  dalam

mengembangkan kemampuan dan potensi peserta didik agar
mereka dapat berkepribadian santun dan berakhlak serta kreatif,
berilmu, cakap, mandiri, sopan, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan tanggung jawab.® Teknologi pendidikan
merupakan disiplin ilmu terapan, artinya berkembang karena
adanya kebutuhan dilapangan, dengan kata lain adalah kebutuhan
belajar. Penerapan teknologi pendidikan dalam pembelajaran
dimaksudkan agar belajar lebih efektif, efisien, lebih banyak, lebih

* Ni W Juniartini, A A I A Rai Sudiatmika and Rai Sujanem, ‘Pengaruh
Model Pembelajaran Perubahan Konseptual Berbantuan Simulasi Phet Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Siswa’, Jurnal Pendidikan Fisika
Undiksha, 7.2 (2017), h.109.

® Nur AsiahInovasi Pembelajaran, (Lampung: Anugerah Utama
Raharja,2013), h.1-2

6 Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 Tentang SI Dan SKL, ( Jakarta Sinar Grafika,2013),
h.1



luas, lebih cepat dan lebih bermakna bagi kehidupan orang yang
belajar. ’

Belajar merupakan kegiatan yang selalu dilakukan oleh
manusia sepanjang hidupnya. Manusia harus terus belajar agar
mereka bisa mendapatkan perubahan didalam dirinya. Belajar
ditunjukan dengan adanya perubahan tingkah laku. Seseorang yang
mengalami perubahan sikap, pengetahuan dan kemampuan kearah
yang lebih baik menunjukan bahwa ia telah belajar.® Dengan
belajar manusia dapat mengubah sesuatu menjadi lebih baik
daripada sebelumnya.’® Sehingga kehidupannya akan jauh lebih
baik lagi dan hal ini juga yang dapat membedakan manusia dengan
makhluk lainnya.*

Dalam ajaran Islam, manusia sangat dianjurkan untuk
menuntut ilmu atau berpendidikans Sebagaimana yang tercantum

didalam Al-Quran. n M i_mnelaksanakan perintah
,:::ja:angz::% . :Leerxwg‘:‘\ lipi &eﬁbamn, ketabahan,
Allah SWT berfirman da@@laq ayat 1-5:
o3 T gle Ge poTEE 23l all St n L T
DG ey g G ol AT

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang

" Deni Darmawan .2011. Teknologi Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja

Rosda Karya. hal. 73

8 Hidayah Ananto and Yuberti, ,,Pengaruh Model Pembelajaran POE

Terhadap Keterampilan Proses Belajar Fisika Pokok Bahasan Suhu Dan Kalor®,
Indonesian Journal of Science and Mathematics Education, 1.1 (2018).

® Naomi Dias, Laksita Dewi, and Zuhdan Kun Prasetyo, ,,Pengembangan

Instrumen Penilaian IPA Untuk Memetakan Critical Thinking Dan Practical Skill
Peserta Didik SMP*, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 2.2 (2016), h. 214.

10 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendididkan (Sebuah Tinjauan

Filosofis) (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014). h.1.

"juwariyah,Hadist Tarbawi,Yogyakarta : Teras 2013), h.143
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mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar
» 12

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Dari ayat Al-qur-an diatas Allah memerintahkan kepada
hamba-hambanya untuk membaca untuk memperoleh ilmu
pengetahuan dan hal ini sehubung dengan apa yang telah
ditetapkan oleh sistem pendidikan di indonesia berhak atas
kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengikuti pendidikan agar
memperoleh ilmu pengetahuan. Pendidikan Agama Islam
merupakan upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, mengahayati, hingga mengimani ajaran
agama islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar
umat beragama hingga terwujudnya persatuan dan kesatuan
bangsa.*®

Seiring deng ﬁpm ia sekarang, ilmu
pengetahun berkem gat =*Perkembangan ilmu
penngetahuan ini telafi e whampir seluruh  bidang
kehidupan masyarakat modern. Hampir tidak ada satu masyarakat
pun di era ini yang sama sekali tidak tersentuh oleh para ilmuwan
termasuk pembelajaran fisika.'*

Fisika merupakan pelajaran yang berisikan fakta, konsep,
teori, prinsip dan hukum hukum.” Fisika termasuk salah satu
cabang dari ilmu pengetahuan alam, berarti fisika juga harus
berdasarkan dari temuan ilmiah yang terjadi di sekitar.'® Dalam

12 Departemen Agama, Al-Qur“an dan terjemahannya (Solo: CV. Penerbit
Fatwa ,2016), h. 597

18 Abdul Majid, Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi ( Konsep Dan
Implementasi Kurikulum 2004),(Bandung : Rosada,2013), h.130

% Sunarko, asep. 2015. Iptek dalam Perspektif AL-Qur’an. \Wonosobo:
UNSIQ Wonosobo

% Hardiyanto, Susilawati, and A. Harjono, ,,Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Dan Ekspositori Dengan Ketrampilan Proses Sains Terhadap Hasil
Belajar Fisika Siswa Kelas VIII, Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi, 1.4
(2015), h. 249.

%% Indri Sari Utami and others, »~Pengembangan STEM-A (  Science,
Technology, Engineering, Mathematic and Animation ) Berbasis Kearifan Lokal



proses pembelajarannya fisika harus mengikuti hakikat dari belajar
IPA yang terdiri dari tiga komponen, yaitu sikap, proses dan
produk ilmiah."” Ketika mempelajari fisika peserta didik tidak
dapat langsung mempelajari produknya, tetapi mereka perlu
dilibatkan untuk memecahkan masalah atau melakukan eksperimen
untuk menghasilkan produk tersebut.*®

Pelajaran fisika bukan merupakan pelajaran hafalan tetapi
pelajaran yang menuntup pemahaman dan pengaplikasian konsep
dari peserta didik, karena itu peserta didik akan lebih mudah
memahami fisika apabila dapat mempraktikkan sendiri materi yang
dipelajarinya.'® Peserta didik perlu melakukan serangkaian proses
atau kegiatan agar dapat membangun pengetahuan dalam diri
mereka sendiri, sehingga dapat melatih keterampilan prosesnya.

Keterampilan proses mer n kegiatan untuk mencari
dan mengolah emuan s eserta didik bisa
mendapatkan peng j

Pada abad 21 ini, mang e ampu menguasai teknologi
khususnya bagi tenaga kependldlkan, sehingga mampu melibatkan
teknologi dalam proses pembelajaran. Aspek pengembangan
teknologi pada pendidikan dapat di kembangkan dari peserta didik
itu sendiri, dimana peserta didik mampu melatih pemikirannya

Dalam Pembelajaran Fisika™, Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 6.1 (2017),
h. 67.

17 Dina Rahmi Darman and others, ,Pembelajaran SAVIR ( Somatic,
Auditory, Visual, Intellectual Dan Repetition) Dalam Mempertahankan Retensi Siswa
Pokok Bahasan Asas Black Dan Pemuaian®, GRAVITY, 2.1 (2016), h. 73.

18 Nelfi Erlinda, ,,Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri Disertai Handout:
Dampak Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMAN 1 Batang Anai Padang
Pariaman®, Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 5.2 (2016), h. 223.

® Siva Nur Ismaya, Subiki, and Alex Harijanto, ,,Penerapan Model
Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, And Transferring
(REACT) Terhadap Motovasi Dan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Fisika Di
SMA®, Jurnal Pendidikan Fisika, 4.2 (2015), h. 122.

% Mega Yati Lestari and Nirva Diana, ,,Ketrampilan Proses Sains ( KPS )
Pada Pelaksanaan Praktikum Fisika Dasar I, Indonesian Journal of Science and
Mathematics Education, 1.1 (2018), h. 50.
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secara komputasi atau dapat dikatakan juga Computational
Thinking.#*

Computational Thinking (CT) merupakan skil seseorang
dalam memecahkan suatu masalah dengan berpikir secara logis,
kreatif, kritis, dan mampu menguasai pemograman.? Istilah
berpikir komputasi atau Computational Thinking (CT) pertama kali
diperkenalkan oleh Seymour Papert pada tahun 1996 dan
dipopulerkan oleh Jeanette Wing pada tahun 2006.%

Di tahun 2014, pemerintah Inggris memasukkan materi
pemrograman ke dalam kurikulum sekolah dasar dan menengah,
tujuannya bukan untuk mencetak pekerja software (programmer)
namun untuk mengenalkan computational thinking (CT) sejak dini
kepada siswa. Menurut pgmegintah is, computational thinking
(CT) dapat membuat bih*Cer embuat mereka lebih
cepat memaham i y#o sekitar mereka.
Computational thinki ;iuga atih otak agar terbiasa
berpikir secara logis, ters reatif. Berpikir komputasi
atau yang disebut dengan computational thinking adalah
serangkaian pola pemikiran yang mencakup: memahami
permasalahan dengan gambaran yang sesuai, bernalar pada
beberapa tingkat abstraksi, dan mengembangkan penyelesaian
otomatis.?*

Berpikir komputasi (Computational Thinking) sangat erat
kaitannya dengan teori komputasi. Menurut Shai Simonson teori
komputasi adalah program abstraksi mengenai apa yang bisa kita

2L Mukminan. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pendayagunaan

Teknologi Pendidikan. Makalah, disajikan dan dibahas pada Seminar Nasional
Teknologi Pendidikan, 2014, hal 1

22 KU. T. P, Pengantar Berpikir Komputasi dan Pemrograman Prosedural,
KU1072/Pengenalan Teknologi Informatika B, 2014, hal 3

2 Valentina Dagiene and Sue Setance, “It’s Computational Thinking!
Bebras Task in the Curriculum”, A. Brodnik and F. Tort (Eds.): ISSEP 2016, LNCS
9973, pp. 28-39, (2016), h. 29

% Tak Yeon Lee, “CTArcade: Computational Thinking with Games in
School Age Children”, International Journal of Child-Computer Interaction 2 (2014)
,h. 1.
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hitung.?® Sedangkan lan Horswill menyatakan bahwa komputasi
adalah menemukan solusi suatu permasalahan dari input yang
diberikan dengan cara algoritma.”® Pada dasarnya, berpikir
komputasi merupakan bagian dari kemampuan pemecahan
masalah, namun berpikir komputasi lebih menekankan untuk
berpikir memecahkan masalah dengan logika kita. Berbeda dengan
berpikir  kritis yang menitikberatkan pada kemampuan
penyampaian alasan logis untuk mengidentifikasi segala sesuatu
yang relevan untuk memecahkan suatu masalah.?’

Jeanette Wing berpendapat bahwa berpikir komputasi
melibatkan pemecahan masalah, merancang sistem dan memahami
perilaku manusia dengan menggambar pada konsep dasar ilmu
komputer.?®  Adapun CSTA'". (Computer Science Teachers
Assosiation) dan ISTE i ciety for Technology in
Education) men an sebua isk operasional dari
berpikir komputa am menyelesaikan
masalah yang mencakup i erbatas pada) karakteristik
sebagai berikut: 1) memformulasikan atau merumuskan
permasalahan sehingga memungkinkan untuk diselesaikan dengan
menggunakan komputer dan alat-alat lain untuk membantu
memecahkannya, 2) mengorganisasi dan menganalisis data secara
logis, 3) menggambarkan data melalui abstraksi seperti model dan
simulasi, 4) mengotomasisasi penyelesaian melalui berpikir
algoritmik (serangkaian langkah-langkah yang berurutan), 5)
mengidentifikasi, menganalisis dan menerapkan penyelesaian yang

% Shai Simonson, Theory of Computation. (Online), tersedia:
http://www.aduni.org/courses/theory/courseware/lect_notes/Lecture _Notes.pdf,
diunduh 04 maret 2021

% Horswill, 2008, What is Computation. (Online), tersedia
http://www.cs.northwestern.edu/~ian/What%20is%20computation.pdf, diunduh 04
maret 2021

%" sugeng Susilo dan Esti Jununing, Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Membaca serta Kesesuaiannya dengan Inteligensi Mahasiswa Program Studi Sastra
Inggris, Jurnal ERUDIO, Vol. 02 No. 01, Desember 2013, h. 59.

% Marcos Roman-Gonzales, Juan-Carlos Perez-Gonzales, Carmen Jimenez-
Fernandez, “Which Cognitive Abilities Underlie Computational Thinking? Criterion
Validity of The Computational Thinking Test”, Computer in Human Behavior,
(2016), 1-14, h. 2.
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mungkin, dengan tujuan untuk mencapai tujuan yang paling efisien
dan kombinasi efektif dari langkah-langkah dan sumber daya, 6)
generalisasi dan mentransfer pemecahan persoalan ke persoalan-
persoalan lain yang lebih beragam.

Dari penjelasan dan paparan definisi para ahli dan
keterampilan berpikir komputasi diatas, maka dapat dikatakan
berpikir komputasi (Computational Thinking) yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan atau memecahkan permasalahan
melalui keterampilan dekomposisi, pengenalan pola, berpikir
algoritma, dan abstraksi serta generalisasi pola untuk mendapatkan
suatu penyelesaian.

Penelitian sebelumnya
berpikir komputasi iswa perempuan dan
siswa laki-laki n langkah untuk
memecahkan masala nem si dari permasalahan
tersebut,” namun kegiatan WeWAMeIa dalam penelitian tersebut
kurang mendalam dan belum dijelaskan alternatif yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir komputasi. Selain itu dalam
penelitiannya  Mufidah  menjelaskan  terdapat  perbedaan
kemampuan berpikir komputasi siswa yang memiliki kecerdasan
logis tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan masalah
dilihat dari keterampilan pemenuhan indikator berpikir komputasi.
Namun dalam penelitiannya kajian dalam penelitian hanya terbatas
pada kemampuan berpikir komputasi dalam menyelesaikan tes
ditinjau dari kecerdasan logis matematis siswa saja kurang
mengkaji mengenai kemampuan berpikir komputasi siswa dalam
menyelesaikan permasalahan.*® Oleh karena itu, dibutuhkan
penelitian lanjutan mengenai persepsi guru dalam penerapan
keterampilan computational thinking peserta didik SMA.

» Alfina A., Computational Thinking Students In Resolving Problems
Associated With Social Arithmetic Based On Gender, 2017;01(04)

30 Mufidah, 1., Profil Berpikir Komputasi dalam Menyelesaikan Bebras
Task Ditinjau dari Kecerdasan Logis Matematis Siswa. (2018).
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Penelitian yang dilakukan berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya karena penelitian ini lebih fokus pada persepsi guru
tentang keterampilan computational thinking peserta didik SMA.
Perbedaan tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan dengan guru fisika dari beberapa sekolah yang ada
di Kabupaten Way Kanan yaitu, SMAN 1 Kasui, SMAN 2 Kasui,
SMAN 1 Rebang Tangkas, SMAN 1 Banjit, dan SMAN 1
Baradatu mengatakan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan atau memecahkan suatu masalah yang diberikan
dalam pembelajaran fisika yaitu: kurangnya kemampuan siswa
dalam  merumuskan masalah, menganalisis permasalahan,
kurangnya motivasi dan self-efficacy (kurang percaya diri) untuk
belajar. Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa guru
memiliki peranan yang s ngat pentmg ada proses pembelajaran.

Seorang guru harus si silitator dan mediator
untuk membimbi S a
pembelajaran. Oleh asa

ai tujunan dalam

r belakang masalah,
penelitian ini perlu dwﬁ mengetahui bagaimana
Persepsi Guru dalam Penerapan Keterampilan Computational
Thinking Pesrta Didik SMA.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, untuk menghindari
meluasnya persoalan dalam penelitian ini, maka peneliti
memfokuskan penelitian pada:

a. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah Persepsi
Guru dalam Penerapan Keterampilan Computational Thinking
Pesrta Didik SMA

b. Tempat yang digunakan dalam penelitian adalah SMAN 1
Kasui, SMAN 2 Kasui, SMAN 1 Baradatu, SMAN 1 Banjit,
SMAN 1 Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan.

. Rumusan Masalah
Bagaimana persepsi guru dalam penerapan keterampilan
Computational Thinking Pesrta Didik SMA?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  Persepsi Guru dalam Penerapan Keterampilan
Computational Thinking Pesrta Didik SMA.

F. Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat, yaitu:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan akan menjadi sumber referensi dan
rujukan dalam menunjang penulisan-penulisan ilmiah serta
dapat menjadi perbandingan bagi penulis lain dalam karya
ilmiah nya.
2. Manfaat praktis

a. Bagi guru, Pene M\ penelitian ini dapat
menjembatt;gﬂldhmg iu’kat keterampilan
Computation ing yang dirfliLile” peserta didik untuk
dapat meningkatkammmbelajaran.

b. Bagi sekolah, peneliti mengharapkan hasil penelitian ini
dapat dijadikan pertimbangan dan alternatif dalam upaya
meningkatkan pendidikan di tengah tuntutan dan tantangan
pada abad 21 ini.

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan
kesadaran akan pentingnya belajar sehingga mampu
menghadapi kesulitan-kesulitan dan mengevaluasi proses

belajar yang di lakukan, dan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir komputasi (Computational Thinking).

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Hasil penelitian dari Tak Yeon Lee menyatakan bahwa
CTArcade membantu anak-anak mengartikulasikan lebih
banyak keterampilan berpikir algoritmik dibandingkan dengan
bermain secara alami di atas kertas..**

% Tak Yeon Lee, “CTArcade: Computational Thinking with Games in
School Age Children”, International Journal of Child-Computer Interaction 2 (2014)
, h. 34,
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2. Hasil penelitian sebelumnya dari M A S Sulistiyo and A Wijaya
mengatakan bahwa Pembelajaran Berbasis Inkuiri (IBL) dan
Pembelajaran llmiah efektif untuk meningkatkan menilai
keterampilan berpikir komputasi siswa. Meskipun kedua model
pembelajaran tersebut terbukti efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir komputasi, terbukti bahwa Pembelajaran
Berbasis Inkuiri tidak lebih efektif dibandingkan dengan
Pembelajaran IImiah untuk meningkatkan kemampuan berpikir
komputasi. Kemungkinan alasan dari kesempatan ini adalah
kegagalan untuk mengembangkan keterampilan bertanya di
kelas IBL, yang seharusnya menjadi fokus utama dalam
pembelajaran inkuiri.*

3. Hasil penelitian dari Nur Jwani Zakaria, Zanaton H. lksan
mengatakan bahwa dalam#hal .gender dan tingkat pendidikan.

Siswa memiliki u er, omputasi yang tinggi
dalam pemeca a Iahtﬁe ivites, erpikir algoritmik,
sedangkan ting uasaan p ran kooperatif dan

berpikir kritis beradaﬁﬁ sedang. Study ini juga

menemukan bahwa perbedaan yang signifikan dalam tingkat
berpikir komputasi terjadi antara gender, namun tidak terdapat
perbedaan yang signifikan berdasarkan tingkat pendidikan.®

4. Hasil penelitian Nur Hasheena Anuar, Fitri Suraya Mohamad
dan Jacey-Lynn Minoi mengatakan bahwa anak-anak
dipedesaan terpencil mampu mempelajari dan menggunakan
konsep CT seperti abstraksi, dekomposisi, dan pemikiran
algoritmik.**

2 M A S Sulistiyo and A Wijaya, “The effectiveness of inquiry-based
learning on computational thinking skills and self-efficacy of high school students” (
2020) doi: 10.1088 / 1742-6596 / 1581/1/012046. h.10

% Nur Iwani Zakaria, Zanaton H. lksan, Computational Thinking among
High School Students, Universal Journal of Educational Research 8(11A): 9-16, 2020.
h.6

% Nur Hasheena Anuar, Fitri Suraya Mohamad dan Jacey-Lynn Minoi,
Contextualising Computational Thinking: Studi Kasus di Pedesaan Terpencil,
Sarawak, Borneo, Jurnal Internasional Pembelajaran, Pengajaran dan Penelitian
Pendidikan Vol. 19, No. 8,
hlm. 98-116, Agustus 2020



12

5. Hasil  penelitian = Azza Alfina mengatakan  dalam
mendeskripsikan  berfikir  komputasional siswa adanya
perbedaan antara proses berpikir siswa laki-laki dan perempuan
dalam merumuskan dan menentukan solusi dari suatu
permasalahan.®

6. Hasil Mustafa Yagci mengatakan bahwa Skala Likert adalah
alat ukur yang valid dan dapat diandalkan dalam mengukur
computational thinking skills CTS siswa SMA.*®

7. Hasil dari Syaeful Malik menyatakan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berpikir komputasi siswa dengan
menggunakan multimedia interakatif berbasis Quantum
Teaching and Learning dengan gain rata-rata kelompok atas
sebesar 0,51, kelompok tengah,0,51 dan kelompok bawah 0,52.
Sehingga dapat disimpulkan’ bahwa penggunaan multimedia

pembelajaran int Si ntum Teaching and
Learning dapa Ingka m erpikir komputasi
siswa.”’ %ﬁk

Berdasarkan beberaﬁene itian yang relevan diatas
menyatakan bahwa berpikir komputasi dapat dilihat atau dinilai
dari metode pembelajaran dan model pembelajaran sedangkan
dalam penelitian yang akan diteliti disini peneliti ingin melihat
bagaimana persepsi guru dalam penerapan keterampilan
Computational thinking peserta didik SMA.

H. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian Kkualitatif dengan pendekatan deskriptif. Alasan
penulis menggunakan metode kualitatif karena penelitian

% Alfina A., Computational Thinking Students In Resolving Problems
Associated With Social Arithmetic Based On Gender, 2017;01(04)

% yage1 M, A valid and reliable tool for examining computational thinking
skills. Educ Inf Technol, doi:10.1007/s10639-018-9801-8, 2018;(1996)

% Syaeful Malik., Peningkatan Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa
Dengan Menggunakan Multimedia Interakatif Berbasis Quantum Teaching And
Learning, doi: 10.13140/rg.2.2.34438.83526, 2018
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kualitatif dapat menghasilkan informasi yang deskriptif yang
memberikan gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap
situasi sosial yang detail, komparatif berbagai peristiwa dari
situasi yang lain.®

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan
secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik-teknik
pengumpulan data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang
alamiah.**Menggunakan pendekatan deskriptif karena suatu
bentuk penelitian yang paling dasar ditunjukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun
rekayasa manusia. Pendekatan penelitian deskriptif dalam
bidang pendidikan dan kurikulum pengajaran merupakan hal
yang cukup penting. i penelitian ini peneliti meneliti
tentang Persepsi an Keterampilan
Computational

b. Prosedur Penelitian

1. Membuat instrument penelitian berupa Kisi-kisi wawancara
untuk mengetahui Persepsi Guru dalam Penerapan
Computational Thinking Peserta Didik.

2. Validasi instrument agar instrument layak digunakan.

3. Tahap pelaksanaan, peneliti melakukan penelitian kepada
guru fisika untuk mengetahui Persepsi Guru dalam
Penerapan Keterampilan Computational Thinking Peserta
Didik SMA.

4. Tahap akhir, peneliti melakukan analisis data dan
pembahasan dari semua data yang diperoleh pada saat tahap
pelaksanaan penelitian. Setelah itu, dilanjutkan dengan
menarik kesimpulan untuk kemudian disusun menjadi
laporan penelitian.

h.21

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabet, 2013),

* Djam’an Dan Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung

: Alfabet, 2014), h.25
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c. Partisipan dan Tempat Penelitian

1. Partisipan, subjek dalam melakukan penelitian adalah
beberapa guru fisika yang ada di Kabupaten Way kanan.

2. Tempat Penelitian, penelitian dilakukan di Kabupaten Way
Kanan tapatnya di beberapa sekolah yaitu: SMAN 1 Kasui,
SMAN 2 Kasui, SMAN 1 Rebang Tangkas, SMAN 1 Banjit,
dan SMAN 1 Baradatu.

d. Sumber Data
Sumber data adalah suatu subjek dari mana suatu data

penelitian diperoleh. Sumber data yang terutama dalam

penelitian kualitatif adalah Kkata- kata dan tindakan dan dapat

ditambah dengan cara observaSI Berdasarkan sumbernya, dan

data penelitian ter

1. Data Prim aﬁlthazézh peneliti secara
langsung s sumber primer.
Sedangkan sumberwmlah subjek yang merespon
atau menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti sesuatu
yang berkaitan dengan pengumpulan data.** Dalam
pengumpulan data peneliti melakukan observasi, angket dan
dokumentasi tentang keterampilan Computational Thinking
kepada subjek penelitian. Pada penelitian ini, data primer
didapat secara langsung dari guru-guru fisika yang ada di
Way Kanan.

2. Data Sekunder, data yang diproleh dari sumber data yang
ada pada saat melakukan penelitian seperti buku, jurnal yang
berkaitan dengan Computational Thinking.

e. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data merupakan cara yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan serta mengumpulkan

0 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2015), him 140

# sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2016). him.2
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data yang dibutuhkan untuk menjawab masalah penelitian.
Dalam penelitian kualitatif data yang di dapatkan haruslah jelas,
mendalam, dan spesifik. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan pengumpulam data dengan teknik.
1. Observasi non partisipan
Dalam observasi non partisipan, peneliti tidak terlibat
langsung dengan orang yang sedang diamati, dan hanya
sebagai pengamat independen. Peneliti  mencatat,
menganalisis, dan selanjutnya dapat membuat kesimpulan
tentang obyek yang diteliti.*?
2. Wawancara
Penelitian wawancara, teknik wawancara mendalam
dipakai untuk teknik #pengumpulan data. Wawancara

mendalam merupakan |nforma5| dengan cara tanya jawab
sambil bertat n iti dengan informan.
Penelitian ﬁw wawa terstruktur dimana
peneliti s iapkan i penelitian berupa

pertanyaan- pertan uk pengumpulan data.
Sugiyono berpendapat bahwa wawancara dapat dilakukan
dengan cara terstruktur, semi struktur, maupun tidak
terstruktur di antaranya adalah sebagai berikut :
a) Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur dapat digunakan untuk
teknik pengumpulan data, apabila peneliti sudah
mengetahui pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh, oleh karenanya pengumpulan data telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawaban pun telah
disiapkan.
b) Wawancara semi terstruktur
Jenis wawancara tersebut telah termasuk didalam
kategori  in-dept interview (wawancara secara
mendalam) yang mana dalam melaksanakannya lebih

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2016). HIm.145
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bebas apabila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan wawancara ini untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka dan luas.
€) Wawancara tidak terstruktur
Wawancara  tidak  terstruktur  merupakan
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara alternatif dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanya.
Wawancara dilaksanakan dengan informan.
Dengan menggunakan alat perekam, peneliti akan
meminta ijin agar bersedia untuk diwawancara dengan
alat perekam untuksmemperaoleh hasil wawancara yang
tepat akugat Sga#) ehilangan informasi.
Sebelu n 'uﬁr\'wta a neliti menjelaskan
terlebih engenal ahan penelitian dan
pedoman ya@%yang dilakukan selama
kegiatan wawancara berlangsung.®
3. Dokumentasi
Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk
mendapatkan data yang lengkap, seperti dokumen
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen diperlukan untuk mendukung dari
kelengkapan data penelitian.**

f. Instrument penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk di kumpulkan atau diperoleh data dalam melakukan suatu
penelitian. Menurut sugiyono, instrumen penelitian adalah “
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati” dan menurutnya dalam penelitian
kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian atau alat penelitian

3 Sugiyono,Op Cit, h.73-74
“Endang Widi Winarni, Penelitian Kuantitatif Kualitatif,PTK , Dan R&D (
Jakarta : Bumi Aksara, 2018 ), h.167
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adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu sebagai instrumen
juga harus di “validasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan.*
Berdasarkan uraian diatas dapat disempulkan peneliti harus
terjun langsung kelapangan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Adapun instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

g. Prosedur analisis data
Analisis data merupakan cara mencari data secara
sistematis dari hasil tes, catatan lapangan, wawancara dan
lainya untuk meningkatkan suatu pemahaman peneliti tentang
masalah yang diteliti*® AnaI|S|s data dalam mengumpulkan data

maka  peneliti ulan data secara
berlangsung, i Ia% belum mencapai
maka peneliti a n kembali*’. Miles

and Huberman (198% bahwa aktivitas dalam

menganalisis data kualitatif dapat dilakukan secara berlangsung

dan terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data,

meliputi data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification. Analisis data dilakukan tahap-tahap

sebagai berikut.

1. Reduksi Data
Menurut Miles dan Huberman reduksi data merupakan
proses memilih fokus, penyederhanaan, dan
mentransformasikan data yang muncul dalam tulisan catetan
dan transkripsi. Reduksi data terjadi terus menerus dalam
penelitian. Sebagai hasil pengumpulan data reduksi data
terjadi (menulis, meringkas, membuat partisi, memo).
Tahap-tahap ini merupakan bagian dari analisis. Reduksi

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( Bandung
: Alfabet, 2014), h. 305

* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2015), him 185

*7 Sugiono, op.cit.him132
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data adalah bentuk analisis yang mempertajam, memfokus,
memasang, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga
menjadi kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif dapat
dikurangi, ditambah atau di parafrase, melalui yang
dimasukkan ke dalam pola yang lebih besar sebagainya.
2. Penyajian Data (Display Data)

Menurut Miles dan Huberman display data adalah langkah
mengorganisasikan data dalam bentuk tatanan yang padat
atau kaya makna sehingga mudah dibuat menjadi
kesimpulan. Display data membantu untuk memahami apa
yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu berdasarkan
pemahaman. Data-data yang berupa tulisan akan disusun
kembali secara baik .dan akurat untuk memperoleh
kesimpulan yang valid s ehlng a lebih memudahkan peneliti

dalam memah m penelitian kualitatif
berbentuk u&n\ gr

3. Menarik Kes Verifi éSI
Penarikan kesmpul@%bagian dari aktivitas data.

Aktivitas ini dimaksudkan untuk memberikan makna
terhadap hasil analisis, menjelaskan pola urutan dan mencari
hubungan antara  dimensi-dimensi  yang diuraikan.
Disamping itu, salah satu data yang dianalisis berarti bukan
proses analisis data sudah final, tetapi masih ada tahapan
berikutnya yang penarikan kesimpulan dan verifikasi yang
merupakan pernyataan singkat sekaligus merupakan jawaban
dari persoalan yang dikemukakan dengan ungkapan lain
artinya hasil temuan penelitian yang betul-betul merupakan
karya ilmiah yang mudah dipahami dan dicermati*®.

h. Pemeriksaan keabsahan data
Uji keabsahan data dapat dikatakan juga kepercayaan
terhadap data, dalam melakukan penelitian kualitatif
menggunakan uji kredibilitas, uji kredibilitas data atau

*8 Sugiyono, op.cit. HIm 338-345
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kepercayaan terhadap hasil penelitian dalam penelitian ini
memungkinkan teknik triangulasi. Teknik keabsahan data
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengukuran. Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan
pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data,
apakah informasi yang didapat metode wawancara sama dengan
metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan
informasi yang diberikan®.

I. Sistematika pembahasan
Dalam rangka untuk mempermudah para pembaca dalam
mengikuti uaraian penyajian data penelitian ini, maka akan penulis

paparkan sistematika rth’r ut:
BAB | PENDAHL& A J
Pada bab ini berisimﬁmﬁan judul, latar belakang

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penlitian,
manfaat penelitian, kajian penitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam landasan teori berisi tentang:

1. Persepsi guru, dimana didalamnya memuat tentang pengertian,
proses persepsi.

2. Guru, dimana didalamnya memuat tentang pengertian guru dan
persyaratan guru.

3. Berpikir komputasi (Computational Thinking), dimana
didalamnya memuat tentang pengertian berpikir, berpikir
komputasi dan indikatornya.

# exy, J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015). HIm 330-331
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BAB IIl DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN.

Dalam bab ini memuat tentang gambaran umum beberapa
SMA yang ada di Way Kanan sebagai objek penelitian serta
penyajian fakta dan data penelitian.

BAB IV ANALISIS PENELITIAN
Dalam bab ini memuat analisis data penelitian dan temuan
penelitian.

BAB V PENUTUP
Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi.

Kesimpulan menyajikan seearas ringkas seluruh penemuan
masalah penelitian.
a

penelitian yang ada QM
Kesimpulan dipe as lf h
i aéaE ;A A%

g8is dan interpretasi
data yang telah di b- sepflumnya. Saran-saran

dirumuskan berdasarkan%ﬂn, berisi uraian mengenai

langkah-kangkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait

dengan hasil penelitian yang bersangkutan. Saran diarahkan pada

dua hal, yaitu:

1. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya
disarankan perlunya diadakan penelitian lanjutan.

2. Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait
dengan masalah atau fokus penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada BAB
sebelumnya mengenai Persepsi  Guru dalam Penerapan

Keterampilan Computational Thinking Peserta Didik SMA. Setelah

melakukan penelitian menggunakan wawancara, observasi, serta

dokumentasi  hingga memperolen berupa data-data yang
dibutuhkan dan di uraikan pada tahap analisis dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Berdasar pada wawancara yang telah peneliti lakukan kepada
pendidik dimasing-masing sekolah mengenai persepsi guru
dalam penerapan keterampilan Computational Thinking pada
aspek pemikiran algoritmik;‘dapat diketahui bahwa semua guru
dari semua sekolah yang.diwawancarai sepakat dalam

)%M‘
ikir

penerapan keter. ut thinking peserta didik
SMA pada m al iig sangat penting di
terapkan dala ajaran hali tuhkan agar mampu

memberikan peng@ﬁ lebih  detail dalam
menyelesaikan tugas fisika serta mampu melatih kejelian
peserta didik dalam memahami pembelajran.

2. Persepsi guru dalam penerapan keterampilan Computational
Thinking peserta didik pada aspek penguraian (dekomposisi)
berperan sangat penting dalam pengembangan kemampuan
berpikir komputasi peserta didik. Hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian bahwa semua guru dari kelima sekolah berpersepsi
sama Yyaitu keterampilan computational thinking pada aspek
penguraian ini mampu melatih peserta didik dalam
memecahkan permasalahan yang diberikan dengan cara
membaginya menjadi beberapa bagian terlebih dahulu atau
membuatnya lebih sederhana akan lebih mudah untuk
dikerjakan.

3. Persepsi guru dalam penerapan keterampilan computational
thinking peserta didik pada aspek generalisasi (pola), semua
guru berpersepsi sama bahwa aspek generalisai (pola) dinilai

84
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penting dan harus diterapkan dalam pembelajaran untuk
melatih peserta didik menggunakan kefokusan dan membatu
memahami penyelesaian masalah dengan lebih cepat.
Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa semua guru
dari semua sekolah yang diteliti berpersepsi sama yaitu dalam
penerapan keterampilan computational thinking peserta didik
SMA pada aspek abstraksi penting diterapkan dalam
pembelajaran guna meningkatkan keterampilan computational
thinking peserta didik karena aspek abstraksi ini merupakan
aspek dasar dalam computational thinking.

Persepsi guru menunjukan bahwa persepsi guru dalam
penerapan keterampilan Computational Thinking peserta didik
pada aspek evaluasi sangat penting diterapkan dalam
pembelajaran karena aspek evalua3| merupakan aspek yang

mampu menilai engan melaksanakan
aspek evaluasi %%km p serta didik dapat
mengetahui ap ep an a kurang tepat dalam

pelaksanaan berpikir putational thinking).

B. Rekomendasi

Berdasarkan simpulan yang sudah dijelaskan maka, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan untuk sekolah agar lebih memperhatikan guru-guru
untuk memberikan pengawasan dan pelatihan-pelatihan
mengenai penerapan keterampilan Computatonal Thinking agar
guru dapat lebih mengembangkan wawasan serta dapat lebih
kreatif dan inopatif dalam mengimplementasikan keterampilan
Computatonal Thinking peserta didik.

Diharapkan terhadap guru agar lebih mengembangkan atau
mengimplementasikan potensi dalam penerapan keterampilan
Computatonal Thinking dalam proses pembelajaran.

Diharapkan terhadap siswa untuk dapat meningkatkan
kesadaran akan pentingnya belajar sehingga mampu
menghadapi  kesulitan-kesulitan dan mengevaluasi proses
belajar yang di lakukan, dan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir komputasi (Computational Thinking).
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